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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang pengaruh 

manajemen bimbingan konseling terhadap mutu lulusan kependidikan 

lanjutan di MAN 3 Tangerang, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tingkat manajemen bimbingan konseling adalah sangat baik 

mencapai 85,04% meliputi : Perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan, 4 fungsi manajemen merupakan yang 

berkaitan dengan bimbingan konseling. Sesuai dengan indikator yang 

diajukan sebagai kuisioner /angket. 

2. Tingkat mutu lulusan kependidikan lanjutan adalah sangat baik 

mencapai 84,31% meliputi : kecukupan sumber, mutu proses belajar 

mengajar, dan mutu keluaran. Sesuai dengan indikator yang diajukan 

sebagai kusioner/angket. 

3. Terdapat pengaruh positif antara manajemen bimbingan konseling 

terhadap mutu lulusan kependidikan lanjutan. Besar variabel X dan Y 

dapat dilihat dari kefisien korelasi sebesar 0,435 dan uji signifikasi 

sebesar 0.339 dengan koefisien determinasi (rxy) sebesar 0,1894 ini 
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berartti bahwa 18,94% sumbangan terhadap mutu lulusan 

kependidikan lajutan di peroleh dari manajemen bimbingan 

konseling, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor-faktor lainnya.  

B. Saran-saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada tenaga pendidikan atau guru bimbingan konseling diharapkan 

untuk terus meningkatkan pelayanan bagi siswa yang ingin 

melanjutkan pendidikan, dan dapat membuat program bimbingan 

karir yang lebih terencana untuk keperluan siswa.  

2. Kepada siswa diharapkan untuk terus mencari informasi mengenai 

perguruan tinggi dan sederajat untuk menyelaraskan perencanaan 

atau visi misi madrasah.  

3. Secara sosial penelitian ini memiliki nilai-nilai pedagogis yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut agar mutu lulusan di MAN 3 Tangerang 

terus meningkat setiap tahunnya. Dan siswa agar memahami 

pentingnya memiliki minat dan bakat untuk dikembangkan. 

4. Kepada peneliti lain agar dapat melakukan penelitian dengan judul 

atau variabel yang berbeda, sehingga penelitian tentang manajemen 

bimbingan konseling dan mutu lulusan dapat terus diperbaiki dari 

segala aspek pendidikan.  


